Booster Gratis miwah Berhayar
Kalimbakang Ngawit 12 Januari 2022

JAKARTA, Média Bali - Juru Bicara Ke-
menterian Keséhatan RI Siti Nadia Tarmizi
maosang, pamargin program vaksinasi Co-
vid-19 booster utawi dosis penguat antibodi
ngawit kalimbakang ring tanggal Januari 2022
sané kaicén gratis wiadin berbayar.

“Booster puniki kakawitin ring tanggal
12 Januari 2022 antuk gratis wiadin ber-
bayar,” baos Siti Nadia Tarmizi ring Ja-
karta, Anggara Kliwon Tambir (4/1).

Nadia maosang vaksin booster gratis
kalimbakang saking subsidi pemerintah
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tur kaicén majeng krama Penerima Ban-
tuan Turan (PBI), pamekas krama wreda.
“Pinaka anceng pemerintah vaksinasi
puniki katujuang majeng krama wreda
sané kabaos kelompok rentan santukan
dangan pisan keni panglalah antuk gejala
berat sané ngawinang ngranjing rumah
sakit taler kantos padem,” baos dané.
Lianan punika, wénten taler krama sané
naur antuk mandiri, kataurin olih peru-
sahaan utawi krama tiosan, mangda sida
ngamolihang suntikan vaksin booster ring

makatah fasilitas pelayanan keséhatan an-
tuk prabéa makatah Rp 300 ribu adiri.
Sadurungnyané, Menteri Keséhatan RI
Budi Gunadi Sadikin mungguh ring kon-
férénsi pérs virtual ngawedarang indik
PPKM, Soma (3/1) maosang, wénten 21
yuta diri krama Indonésia rumasuk kelom-
pok sasaran vaksinasi booster sané ngawit
kamargiang ring tanggal 12 Januari 2022.
Vaksin booster pacang kaicén majeng
krama sané mayusa langkungan 18 warsa
anut ring rékoméndasi Organisasi Kes-
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Buda Umanis Tambir, Pananggal 3 Sasih Kawulu.
Hari baik membuat perahu, memulai usaha, baik
segala acara, mengatur strategi, dan membuat per-
temuan. Arah mencari rejeki utara dan barat.

KAMIS
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Wrespati Paing Tambir, Pananggal 4 Sasih
Kawulu. Hari baik membuat perahu, memulai
usaha, mulai membangun, mlaspas bangunan,
dan memberikan nasihat. Arah mencari rejeki
timur dan selatan.
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Tanah dan Berlian #2

ilaunya berlian mungkin kurang menarik
bagi seorang petani yang selalu bergu-
at pada tanah. Mencangkuli, mengurai

tanah dari benda lainnya agar menjadi baik untuk
tanaman adalah kegemaran yang membuat takjub

seorang petani. Pada waktunya dianggap baik

maka akan ditanami tumbuhan dan hidupnya tana-
man akan menjadi bagian dari kebanggaan seorang
petani. Memang tak seindah kemilau berlian dari
penampakan tanah, tetapi ketika menghidup-
kan mahluk hidup berupa tanaman, sampai pada
berdaun, berbunga, dan berbuah maka maknanya
lebih jauh dari seonggok berlian. Terlebih hasil
tanaman itu amat bermanfaat bagi keberlangsun-
gan hidup mahluk hidup, maka ditahap inilah nilai
lebih dari tanah bagi seorang petani. Hidup me-
mang memberikan nasehat bahwa ada sesuatu yang
mesti kita perbaiki untuk kenaikan nilai dan kualitas
hidup, tujuannya adalah mencapai kelepasan dari
penderitaan kelahiran kembali. Tanah memberikan
naschat bahwa walau warnanya tak gemerlap tetapi
manfaatnya yang tak terhingga membuat nilai yang
melebihi dari berlian.
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SAAT itu Citranggada dan Citrawirya, adik
tiri Bhisma belum memiliki istri. Sesuai ke-
inginan Gandhawati, Bhisma mendatangi para
raja di negeri tetangga yang ada di wilayah
kekuasaan ayahnya terdahulu. Tujuannya
adalah untuk mencari putri yang pas sebagai
permaisuri kedua orang adiknya.

Tersebutlah Raja Kasipati yang memiliki tiga
orang anak gadis. Mereka adalah Sang Amba,
Sang Ambika dan Sang Ambalika. Kecanti-
kannya sempurna, laksana bidadari yang turun
menjelma pada putri Sang Kasipati. Ketiga putri
itu disayembarakan oleh ayahnya, kabar sayem-
bara itu pun sudah tersebar luas ke berbagai pen-
juru negara, hingga dura negara.

Sang Bhisma pun ikut dalam sayembara,

SWACANDA MARANA BHISMA (8)

Melamar Tiga Putri

dengan tujuan untuk memenangkan putri se-
bagai istri kedua adiknya. Ia datang di Wa-
ranawati, istana Raja Kasipati. Ketika sampai
di gelanggang sayembara, suasana terang ben-
derang, bersinar akibat pantulan dari perhiasan
ketiga putri itu. Bhisma yang hadir di tengah-
tengah para raja yang mengikuti sayembara
berseru mencuri perhatian mereka semua.

“He kalian para raja peserta sayembara,
putri-putri ini aku akan ambil. Menurut ajaran
utama di sayembara, pernikahan paling utama
adalah bagi yang mampu merebut gadis di
hadapan para pesaingnya. Maka dari itu bagi
yang tidak menerimanya, angkatlah senjata
dan lawan aku berperang!”

Tiga orang putri itu dinaikkan ke atas kere-
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tanya, lalu Bhisma segera pergi melarikan para
gadis itu meninggalkan gelanggang sayembara.
Semua raja yang ada di situ tidak tinggal diam,
mereka menyambut senjata masing-masing
guna mengepung Sang Bhisma. Raja Andyaka-
pura yang bernama Sang Mandarapati men-
dahului mengejar Sang Bhisma, pertempuran
sangat sengit dengan berbagai macam senjata,
ada gada, mosala, cakra, tombak, lembing dan
lain-lainnya yang saling berpagut.

Angkasa hingga penuh dengan anak panah,
namun segala jenis senjata itu tidak mempan.
Semuanya berhasil ditangkis oleh Sang Bhisma
dengan panahnya yang sakti mandraguna. Sing-
kat cerita tidak ada satupun senjata yang mampu
mengimbangi kesaktian Sang Bhisma. Perjalan-

¢hatan Dunia (WHO). Uger-uger tiosan
taler ngawedarang prasarat kabupatén/
kota mangdané sampun ngajangkepin
kritéria 70 persén suntik dosis kapertama
miwah 60 persén ring suntik dosis kaping
kalih vaksin Covid-19. Kemenkes nyele-
hin ring kawéntenan 244 kabupatén/kota
sampun nyangkepin prasarat inucap.

Budi nlatarang, vaksinasi booster pa-
cang kalimbakang antuk interval suntikan
ngenem bulan ri sampun dosis kaping ka-
lih kaicén majeng krama. ant/005/adt

MediayBali

IRABIUAUNMANIISESANUARIS 022

LY

'iim‘\'}'

bk
7

I
o f-

€ &*leutlp dari ¢ Ramayana
‘D]awa Kuna” (Prof Dr. §

* Teges Ipun” (Dinas Pendidi-
- & kan Dasar Provinsi Bali, 1986)

an para raja yang mengejarnya pun terhenti begi-
tu saja. Sang Mandarapati yang melemas merasa
kecewa, sebab Sang Amba yang ia idamkan se-
jak dahulu ikut tertawan di kereta Sang Bhisma.

Sang Mandarapati pun mengeluarkan usaha
terakhirnya, yakni menghujankan berbagai
jenis panah ke arah Bhisma. Bhisma pun
membalasnya dengan senjata Barunastra yang
menyebabkan kuda serta sais kereta Man-
darapati terbunuh. Mandarapati pun merasa
terkalahkan, ia tak mampu lagi menghadapi
Sang Bhisma. Bhisma yang perkasa dengan
kereta berisi tiga orang putri itu lalu melaju
semakin jauh ke Hastinapura.

—Pande Putu Abdi Jaya Prawira
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Muliakan Gunung

AKADEMISI Hindu yang konsen terhadap perkem-
bangan ajaran Siwa-Buddha di Indonesia, Dr. Ida Bagus
Putu Suamba, M.A. mengingatkan pentingnya menjaga
dan memuliakan gunung serta laut. Sebab, kedua el-
emen alam ini merupakan dua simbolisasi penting
dalam ajaran agama Hindu yang telah menubuh di Bali.

Akademisi yang kini mengajar di Politeknik Negeri
Bali ini mengatakan bahwa gunung dan laut adalah per-
lambang longga dan yoni. Secara mitologis dan tattwa,
gunung atau bukit merupakan tempat tertinggi di bumi,
oleh sebab itu manusia berkiblat ke gunung terdekat
karena diyakini di sana bersemayam para dewa.

“Di Bali, gunung-gunung seperti Gunung Agung,
Lempuyang, Batur, Batukaru, Andakasa, dan sebagain-
ya merupakan gunung-gunung berstana ista dewata
dengan pura-puranya. Begitu juga di Jawa banyak ada
gunung yang disucikan, antara lain Gunung Semeru.
Di India, Gunung Himalaya diyakini sebagai kediaman
para dewa; oleh karena itu gunung dihormati dan dis-
ucikanx katanya.

Tempat suci seperti pura umumnya diusahakan ter-
letak gunung baik itu di bagian puncak, pinggang, dan
dasar atau kaki gunung, karena kesuciannya. Kesucian
gunung banyak dinarasikan dalam karya saatra penun-
jang ajaran agama kita.

“Di dalam lontar Bubuksah Gagak Aking juga di
dalam lontar Brahma Wangsa Tattwa diungkapkan dua
kakak beradik Bubuksah (adik) yang menganut paham
Buddha dan Gagak Aking (kakak) menganut paham
Saiwa bertapa di gunung,” kata dia.

Selain itu, lanjutnya, gunung juga merupakan simbol
kemakmuran. Dari gunung air hujan ditahan dan disal-
urkan melalui saluran-saluran ke wilayah dataran dan
hilir berupa sumber-sumber mata air. “Pertanian atau
perkebunan memerlukan air itu, dan di sini peran gu-
nung dengan kawasan hutannya sebagai penyangga air.
Maka dari itu, muliakan dan lestarikanlah gunung dan
laut atau segara itu,” tandasnya. 005

Pura Hyang Tibha

Gagar Budaya Payouan Bendesa Manik Mas

Kabupaten Gianyar memiliki banyak tinggalan
cagar budaya yang masih difungsikan sebagai
tempat ibadah. Salah satunya adalah Pura Hyang
Tibha yang terletak di kawasan Sukawati, Glanyar.

Pande Putu Abdi Jaya Prawira

PURA Hyang Tibha secara
administratif terletak di wilayah
Banjar Blahtanah, Desa Batuan
Kaler, Kecamatan Sukawati,
Gianyar. Pura ini masuk sebagai
cagar budaya karena tinggalan
kebudayaan masa lalu yang ma-
sih terdapat di pura ini.

Ketika Media Bali mengun-
jungi Pura Hyang Tibha pada
hari Kajeng Kliwon, Selasa (4/1),
Jero Mangku Istri Wayan Lendri,
pemangku setempat sedang me-
layani rombongan asal Denpasar

yang nangkil ke pura tersebut.
Di sela-sela kesibukannya, Jero
Mangku Istri berkenan memberi-
kan sekilas pandang mengenai
pura ini.

Jero Mangku menjelaskan un-
tuk menentukan piodalan di pura
ini memerlukan perhitungan khu-
sus. Oleh karena itu, piodalan di
pura tersebut jadi tidak menentu.
Odalan akan digelar tiap purnama
setelah Buda Umanis Medangsia.
Artinya, langkah pertama yang
dilakukan untuk melaksanakan

piodalan adalah menunggu Buda
Umanis Medangsia atau tiga pe-
kan setelah Hari Galungan, baru
kemudian mencari hari purnama
terdekat.

“Odalannya purnama setelah
Buda Umanis Medangsia, baru
purnama di bulan Desember ke-
marin kami melaksanakan oda-
lan,” katanya.

Pura ini dapat diakses melalui
papan penunjuk jalan di sebelah
barat Patung Bayi Sakah, tinggal
mengikuti jalan kecil itu, hingga
menemukan pura ini tepat di
ujung jalan. Dari sana akan ter-
lihat kori agung yang diapit dua
patung kuno berwujud gajah.

Sebelum memasuki mandala
utama, di nista mandala terdapat
pohon beringin. Ketika memasu-
ki madya mandala pamedek akan
menjumpai  Palinggih Hyang

Api, sedangkan di sebelah utara
mandala tengah terdapat Pura
Dalem Surya.

Memasuki mandala  utama
pura, di sebelah timur lautnya
terdapat Palinggih Metel den-
gan beberapa arca yang meru-
pakan stana dari Bhatara Sakti
Prasanak Bendesa Manik Mas.
Sementara, di sebelah baratnya
terdapat enam palinggih lagi,
yang uniknya berdiri di sebuah
pondasi yang dinaungi oleh se-
buah bale. Palinggih itu disebut
sebagai Penangkilan.

Pada sisi yang berlawanan,
di sebelah barat lautnya dari
barat ke timur terdapat paling-
gih berjejer yakni Hyang Patih
Pucangan, Presanak Kubayan,
Presanak Arya Mas Kloping, dan
Penetegan. Pesamuhan berdiri di
depan Penetegan, sementara di

Tahun Baru 2022 dan Siwaratri

Made Reland Udayana Tangkas (Dosen STAHN Mpu Kuturan Singaraja)

barat Pesamuhan terdapat Pesa-
muhan Agung.

Palinggih-palinggih utama
berdiri di sebelah timur dengan
dibatasi oleh tembok panyengker.
Dalam panyengker itu, di sebelah
utara menghadap selatan, dari barat
ke timur berjejer Palinggih Man-
jangan Saluang, Bhatari Sri dan
Gunung Agung. Semuanya terbuat
dari batu. Padmasana berada di
sudut timur laut menghadap barat.
Berturut-turut di sebelah selatan
Padmasana menghadap barat ter-
dapat Palinggih Hyang Pangeran
Mas, Hyang Sangkul Putih, Sapta
Petala, Sapta Segara, Ratu Beji
atau Hyang Gangga Gori, Ratu
Ngrurah Penyarikan dan Palinggih
Watek Apsari (bidadari). Pada je-
roan pura terdapat pohon nagasari,
yang di dekatnya terdapat Paling-
gih Balian.

HARI pertama di tahun 2022 kali ini ter-
kesan unik karena bersamaan dengan hari
suci Siwaratri. Kemarin harinya segenap
masyarakat dengan antusias menanti malam

pergantian tahun di rumah masing-masing
dengan perayaan kecil-kecilan bersama ke-
luarga. Setiap tahunnya, masyarakat di se-
luruh penjuru dunia memaknai perayaan
tahun baru Masehi ini sebagai momentum
menumbuhkan semangat baru untuk menca-
pai segala tujuan dan harapan hidup yang be-
lum terpenuhi pada tahun sebelumnya. Hal
tersebut sah-sah saja dilakukan sesuai den-
gan apa yang diyakini untuk siap melakukan
berbagai kemajuan dan terobosan dalam
peningkatan kualitas hidup dalam konteks
sosial. Dan, pada tanggal 1 Januari 2022 se-
luruh masyarakat memulai awal tahun den-
gan evaluasi dan introspeksi terhadap segala
pengalaman, perbuatan, dan pemikiran yang
telah lalu, kemudian beranjak untuk mem-
persiapkan rencana yang lebih matang agar
segala yang diharapkan dan diimpikan dapat
terwujud.

Perayaan hari pertama di tahun 2022 ini
nampak berbeda jika dibandingkan dengan

awal tahun sebelumnya. Pada hari tersebut
yang ditetapkan sebagai hari libur sedunia
biasanya diisi dengan rekreasi untuk meng-
hilangkan kepenatan pikiran dari kejaran target
kinerja akhir tahun serta melakukan anjang-
sana mengunjungi sanak saudara di kampung
halaman untuk mengeratkan tali persaudaraan.
Awal tahun ini, masyarakat Hindu Bali meray-
akannya dengan cara yang berbeda sekaligus
merayakan malam yang paling gelap dan pal-
ing suci di tengah ketenangan dan keheningan.
Di tengah masa Pandemi yang masih berjalan
walaupun telah menunjukkan penurunan dan
nyaris normal, masyarakat tetap merayakan
malam Siwaratri dengan penuh kesederhanaan
dan kemandirian sesuai dengan kemampuan
dan kondisi masing-masing. Pakemit di berb-
agai tempat suci tetap digelar dengan melibat-
kan peserta yang terbatas.

Momentum yang bersamaan ini patut
juga dimaknai dan diimplementasikan seb-
agai dasar mewujudkan segala sesuatu yang

diharapkan sepanjang tahun. Pada malam
panglong ke-14 sasih Kapitu menjadi malam
yang paling gelap dan yang paling suci
karena Siwa berada dalam yoganya. Malam
itupun menjadi malam yang paling tepat
memuja Siwa sehari penuh hingga semalam
suntuk dengan melakukan brata (upawasa,
mona, dan jagra) sebagai jalan penyucian
diri dari segala dosa dan kesalahan yang
telah dilakukan. Dengan hati yang teguh
dalam menjalankan puasa brata Siwaratri,
tubuh, pikiran, dan hati yang telah suci men-
jadi siap untuk menerima anugerah Siwa se-
bagai manifestasi Maha Kuasa yang melebur
dan memurnikan segala kotoran batin.
Malam Siwaratri sebagai malam yang pal-
ing gelap dan paling suci serta yang paling
tenang menjadi landasan dalam meneguhkan
yoga samadhi yang penuh dengan intros-
peksi dan pemujaan. Konteks malam patut
dimaknai dan disimbolisasikan sebagai ke-
tenangan dan kejernihan untuk bertahan

di dalam kesadaran (jagra). Upawasa dan
monabrata sendiri mendukung proses pe-
nyucian baik secara jasmani dan rohani. Jadi
malam gelap yang sempurna itu patut dilalui
dengan pengendalian dan penyucian diri
yang juga sempurna.

Tahun baru dan perayaan Siwaratri di pen-
gawal tahun ini memiliki keterkaitan di dalam
menginisiasi kesiapan diri terhadap kemajuan
yang akan dilakukan dengan berlandaskan
kepada pembelajaran masa lalu. Memaknai
malam gelap sempurna di awal tahun, menja-
dikan persektif gelap sebagai langkah awal ter-
bit di dalam terangnya perjalanan hidup yang
lebih panjang. Perpaduan konteks universal
dan spiritual kali ini menjadi penyempurnaan
yang patut diperingati sebagai keistimewaan
dan keutamaan. Langkah awal yang disem-
purnakan dengan segenap penyucian dan pe-
nyadaran diri kali ini diharapkan mampu men-
ciptakan spirit kehidupan semesta yang lebih
baik dan harmonis.



